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LAMPIRAN

Lampiran 1. Konversi dosis DMBA dari tikus ke mencit
1. Koversi dosis tikus ke manusia7,5 0,16 = 1,2
2. Konversi dosis manusia ke mencit1,2 ∶ 0,08 = 0,015

Konversi dosis tersebut berdasarkan pada FDA (Food Drug
Administration) :
Tabel LT3.1 Konversi dosis hewan ke manusia berdasarkan luas
permukaan tubuh

Lampiran 2. Perhitungan dosis DMBA
Konsentrasi DMBA yang dilarutkan dengan pelarut minyak

jagung sebanyak 0,1 ml ditentukan sebagai berikut :Dosis DMBA − =
Volume minyak jagung yang ditambahkan setiap 10 ekor

mencit ialah 1 ml, maka tiap individu mencit mendapatkan volume
injeksi sebagai berikut :

Volume injeksi subkutan (ml) =
( ) ( ) x V (0,1 ml)

Keterangan :
Volume injeksi (ml) = Volume total DMBA dan minyak jagung
BB mencit (g) = Berat badan individu mencit dalam gram
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BB mencit rerata (g) = Berat badan rata-rata mencit pada suatu
perlakuan dalam gram

V (ml) = Volume minyak jagung pada perlakuan
sebanyak 100 µl (0,1 ml)

Lampiran 3. Perhitungan dosis ektrak lemon
Konsentrasi ekstrak lemon yang dilarutkan dengan aquades

ditentukan sebagai berikut :

1. Dosis  50 mg/kg BB

Konsentrasi ( ) =
( ), = .....

2. Dosis 200 mg/kg BB

Konsentrasi ( ) =
( ), = .....

Keterangan :
Konsentrasi (mg/ml) = Konsentrasi ekstrak lemon dalam mg yang

akan dilarutkan ke dalam 1 ml aquades
Dosis (mg/kg BB) = Dosis ekstrak lemon untuk perlakuan
BB (Kg) = Berat Badan mencit
V (ml) = Volume aquades pada perlakuan sebanyak

500
ml (0,5 L)

Lampiran 4. Penetuan volume larutan ekstrak lemon

Volume oral (ml) =
( ) ( ) x V (ml)

Keterangan :
Volume oral = Volume total ekstrak lemon dan aquades
BB mencit (g) = Berat badan individu mencit dalam gram
BB mencit rerata (g) = Berat badan rata-rata mencit pada suatu

perlakuan dalam gram
V (ml) = Volume aquades pada perlakuan sebanyak

500
ml (0,5 L)
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Lampiran 5. Hasil analisis ragam ANOVA dan uji lanjutan Tukey
HSD terhadap jumlah relatif sel CD68 dengan
menggunakan software SPSS versi 16 for windows

Tabel LT4.1. Hasil uji normalitas jumlah relatif sel CD68 pada masing-
masing perlakuan

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel LT4.2. Hasil uji homogenitas jumlah relatif sel CD68 pada
masing-masing perlakuan

Tabel LT4.3. Hasil uji ANOVA jumlah relatif sel CD68 pada masing-
masing perlakuan

Tabel LT4.4. Hasil uji Tukey HSD pada jumlah relatif sel CD68 pada
masing-masing perlakuan
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Lampiran 6. Hasil analisis ragam ANOVA dan uji lanjutan Tukey
HSD terhadap jumlah relatif Sel CD68+TNFα+ dengan
menggunakan software SPSS versi 16 for windows

Tabel LT5.1. Hasil uji normalitas jumlah relatif sel CD68+TNFα+pada
masing-masing perlakuan

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel LT5.2. Hasil uji homogenitas jumlah relatif sel CD68+TNFα+

pada masing-masing perlakuan

Tabel LT5.3. Hasil uji ANOVA jumlah relatif sel CD68+TNFα+ pada
masing-masing perlakuan

Tabel LT5.4. Hasil uji TUKEY HSD pada Jumlah Relatif Sel
CD68+TNFα+ pada masing-masing perlakuan
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Lampiran 7. Hasil analisis ragam ANOVA dan uji lanjutan Tukey
HSD terhadap Jumlah Relatif Sel CD68+IL-1+ dengan
menggunakan software SPSS versi 16 for windows

Tabel LT6.1. Hasil uji normalitas jumlah relatif sel CD68+IL-1+ pada
masing-masing perlakuan

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel LT6.2. Hasil uji homogenitas jumlah relatif sel CD68+IL-1+ pada
masing-masing perlakuan

Tabel LT6.3. Hasil uji ANOVA jumlah relatif sel CD68+ IL-1+ pada
masing-masing perlakuan

Tabel LT6.4. Hasil uji TUKEY HSD pada Jumlah relatif sel CD68+IL-
1+ pada masing-masing perlakuan
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Lampiran 8. Data akumulasi berat badan mencit selama 8 minggu

LG16. Akumulasi berat badan mencit
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Lampiran 9. Keterangan laik etik penelitian


